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SUMMARY 

 

 

            WULANDARI. The Usage Cuttlefish Bone as Heterogene Catalyst for 

Biodiesel Production from Palm Oil Waste. (Supervised by INDAH 

WIDIASTUSTI dan RODIANA NOPIANTI). 

 

             This study aims to determine the characteristics of cuttlefish bone powder as 

a heterogeneous base catalyst from palm oil waste and to know the quality of 

biodiesel produced. The study was conducted from June 2017 to October 2017. This 

study used laboratory experimental method and the data obtained were analyzed by 

using different test (Independent Sample t-Test) through SPSS 16.0 for Windows 

program. This test is performed on the cetane number, density, and viscosity of the 

resulting biodiesel. Biodiesel preparation with 1 treatment, and 2 replications of 

biodiesel testing of CaO heterogeneous catalyst, and commercial catalyst (lime 

tohor) as comparison. The result of CaO heterogeneous base catalyst study on XRD 

characterization (X-ray diffraction) showed that the sharp shape was crystal. 

Characterization of SEM-EDS (Scanning Electron Microscopy) of cuttlefish bone 

catalysts indicates that the catalyst is shaped like a clot and a lime tohor catalyst 

shows that the catalyst is shaped like a slab. The EDS (Energy Dispersive X-ray 

Spectroscopy) of  cuttlefish bone  CaO heterogeneous base catalyst contain  CaO 

93% -b and lime tohor contain CaO 94% -b. The results of gas chromatography-

mass spectroscopy (GC-MS) in the biodiesel composition showed that the resulting 

biodiesel contains methyl esters corresponding to the fatty acids contained in used 

cooking oil. The characteristics of biodiesel quality by using cuttlefish bone catalyst 

meet the quality requirements of biodiesel in accordance with SNI 7182-2015. 

Characteristics of biodiesel quality by using lime catalyst meet the requirements of 

biodiesel quality in accordance with SNI 7182-2015 unless the viscosity value of 

biodiesel. 

 

 

Keywords: Biodiesel, cuttlefish bone, heterogeneous basic CaO catalyst, palm oil                          
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RINGKASAN 

 

 

            WULANDARI. Pemanfaatan Cangkang Sotong (Cuttlesfish Bone) sebagai 

Katalis Basa Heterogen untuk Produksi Biodiesel dari Limbah Minyak Goreng. 

(Dibimbing oleh INDAH WIDIASTUSTI dan RODIANA NOPIANTI). 

 
          Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik bubuk cangkang 

sotong sebagai katalis basa heterogen dari limbah minyak goreng serta mengetahui 

mutu biodiesel yang dihasilkan. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan  Juni 2017 

sampai Oktober 2017. Penelitian ini menggunakan metode eksperimental 

laboratoris dan data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan uji beda 

(Independent Sample t-Test) melalui program SPSS 16.0 for Windows. Pengujian 

ini dilakukan pada angka setana, densitas, dan viskositas dari biodiesel yang 

dihasilkan. Pembuatan biodiesel dengan 1 perlakuan, dan 2 kali ulangan pengujian 

biodiesel katalis heterogen CaO, dan katalis komersil (kapur tohor) sebagai 

pembanding. Hasil penelitian katalis basa heterogen CaO pada karakterisasi XRD 

(X-ray diffraction) menunjukan bahwa bentuk tajam itu kristal. Karakterisasi pada 

SEM-EDS (Scanning Electron Microscopy) katalis cangkang sotong menunjukan 

bahwa katalis berbentuk seperti gumpalan dan katalis kapur tohor menunjukaan 

bahwa katalis berbentuk seperti lempengan. Hasil analisa EDS (Energy Dispersive 

X-ray Spectroscopy) katalis basa heterogen CaO cangkang sotong memiliki 

kandungan CaO sebesar 93%-b dan kapur tohor memiliki kandungan CaO sebesar 

94%-b. Hasil kromatografi gas-spektroskopi massa (GC-MS) pada komposisi 

biodiesel menunjukan bahwa biodiesel yang dihasilkan mengandung metil ester 

yang sesuai dengan asam lemak yang terkandung dalam minyak goreng bekas. 

Karakteristik mutu biodiesel dengan menggunakan katalis cangkang sotong 

memenuhi syarat mutu biodiesel sesuai dengan SNI 7182-2015. Karakteristik mutu 

biodiesel dengan menggunakan katalis kapur tohor memenuhi syarat mutu biodiesel 

sesuai dengan SNI 7182-2015 kecuali nilai viskositas biodiesel tidak sesuai dengan 

SNI 7182-2015. 

 

 

Kata kunci : Biodiesel, cangkang sotong, katalis basa heterogen CaO, limbah                 

             minyak goreng, reaksi transesterifikasi. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

            Kebutuhan bahan bakar didunia semakin meningkat dari tahun ketahun. 

Selama ini, kebutuhan bahan bakar yang diperoleh dari alam atau  fosil contohnya 

gas alam, minyak bumi, dan batu bara yang semakin hari semakin menipis 

jumlahnya. Hasil pembakaranya tidak ramah lingkungan yang cenderung merusak 

lingkungan. Oleh karena itu pada saat ini butuh dikembangkan bahan bakar 

alternatif yang terbarukan, jumlahnya tidak terbatas dan ramah lingkungan 

sehingga dapat meningkatkan kebutuhan bahan bakar dunia. Pemerintah 

mengeluarkan kebijakan energi nasional melalui peraturan Presiden Republik 

Indonesia No. 5 tahun 2006 tentang pengembangan sumber energi alternatif sebagai 

pengganti bahan bakar minyak. Secara umum, jenis bahan bakar alternatif dari 

bahan minyak nabati tersebut dinamakan biodiesel bahan bakar pengganti solar 

(Arita et al., 2014). 

            Biodiesel merupakan monoalkil ester dari asam-asam lemak yang  

terkandung dalam minyak nabati atau lemak hewani untuk digunakan sebagai 

bahan bakar mesin diesel. Produksi biodiesel yang dikembangkan saat ini umumnya 

dibuat dari minyak tumbuhan (soybean oil, canola oil, rapeseed oil, crude palm 

oil), lemak hewani (beef talow, lard, lemak ayam, lemak sapi) dan bahkan dari 

minyak goreng bekas. Biodiesel dapat diperoleh melalui reaksi transesterifikasi 

proses ini yang mereaksikan trigliserida dalam minyak nabati atau lemak hewani 

dengan metanol menghasilkan metil ester atau biodiesel. Pada reaksi 

transesterifikasi dibutuhkan katalis untuk mempercepat reaksi (Hikmah dan 

Zuliyana, 2010). 

            Menurut Santoso et al. (2013) pembuatan biodiesel pada reaksi 

transesterifikasi umumnya dilakukan dengan menggunakan katalis basa homogen. 

Katalis basa homogen merupakan katalis yang memiliki fasa yang sama dengan 

substratnya  atau reaktanya. Katalis basa homogen yang biasa digunakan seperti 

NaOH dan KOH karena memiliki kemampuan katalisator yang lebih tinggi 
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dibandingkan dengan katalis lainnya. Akan tetapi, penggunaan katalis ini memiliki 

kelemahan yaitu sulit dipisahkan dari campuran reaksi sehingga tidak dapat 

digunakan kembali dan pada akhirnya akan ikut terbuang sebagai limbah yang 

dapat mencemarkan lingkungan. Untuk mengatasi hal ini, pembuatan biodiesel 

dapat dilakukan dengan menggunakan katalis basa heterogen. Katalis basa 

heterogen merupakan katalis dengan fasa katalis dan reaktan berbeda, dimana 

katalis berupa padatan sehingga dapat dengan mudah dipisahkan setelah reaksi 

telah berakhir. Jenis katalis basa heterogen yang dapat digunakan pada reaksi 

transeseterifikasi adalah CaO (Indah et al., 2011). 

           Sebelumya telah dilakukan penelitian oleh Miskah et al. (2017) proses 

pembuatan biodiesel menggunakan katalis basa heterogen CaO hasil kalsinasi dari 

kapur tohor. Kapur tohor yang dijadikan katalis basa heterogen banyak 

mengandung kalsium karbonat (CaCO3), dalam penelitian tersebut minyak 

biodiesel yang dihasilkan telah memenuhi standar fisik dan kimia biodiesel dengan 

angka setana 105, densitas 868 kg/m3, viskositas 5,7057 (mm2/s) menghasilkan 

biodiesel yang tinggi 89,47%. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian pembuatan biodiesel dengan menggunakan katalis basa heterogen CaO 

dari limbah cangkang sotong yang mengandung kalsium karbonat (CaCO3) sekitar 

85 %  (Istifarah, 2012). Diharapkan cangkang sotong dapat dimanfaatkan menjadi 

katalis basa heterogen CaO.  

 

 

1.2. Kerangka Pemikiran                 

            Menurut Chetri (2008) alasan utama untuk mencari sumber alternatif bahan 

bakar mesin diesel dikarenakan tinggi harga minyak. Berdasarkan hasil evaluasi 

kelayakan beberapa bahan baku biodiesel telah menentukan bahwa jenis minyak 

nabati yang paling layak digunakan sebagai bahan baku biodiesel adalah minyak 

goreng bekas (minyak jelantah). Pengolahan biodiesel dari minyak jelantah 

merupakan cara yang efektif untuk menurunkan harga jual biodiesel karena 

murahnya biaya bahan baku (Zhang, 2003). Selain itu pemanfaatan limbah minyak 

goreng dapat juga mengatasi masalah pembuangan limbah minyak. 
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            Menurut Miskah et al. (2017) pembuatan biodiesel dengan menggunakan 

katalis basa heterogen kapur tohor dengan angka setana 105,8, densitas 868 kg/m3, 

Viskositas 5,7057 (mm2/s). Sedangkan pada katalis yang lain seperti kajian proses 

pembuatan biodiesel dari minyak jelantah dengan menggunakan katalis abu tandan 

kosong sawit dengan densitas 919 kg/m3, viskositas 5,80 cSt (mm2/s) (Asthasari, 

2008). Dengan penambahan katalis 5% menghasilkan biodiesel yang sangat tinggi 

yaitu 99,86%. Untuk itu perlu dilakukan penelitian pemanfaatan cangkang sotong 

sebagai katalis basa heterogen CaO untuk produksi biodiesel dari limbah minyak 

goreng untuk menghasilkan jumlah hasil biodiesel yang tinggi sama dengan 

penelitian sebelum-sebelumnya. 

 

 

1.3. Tujuan 

           Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui karakteristik bubuk cangkang 

sotong sebagai katalis basa heterogen dari limbah minyak goreng serta mengetahui 

mutu biodiesel yang dihasilkan. 

 

 

1.4. Kegunaan 

            Kegunaan penelitian ini yaitu memberi informasi mengenai pengaruh yang 

dihasilkan dari penambahan katalis basa heterogen CaO cangkang sotong pada 

produk biodiesel dari limbah minyak goreng.  
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